


















98   Kota   Semarang,   merupakan   salah   satu   rumah   sakit   di   bawah   Yayasan 
Kesehatan   Kristen   Untuk   Umum   (YAKKUM),   adalah   rumah   sakit   tipe   madya 
dengan   185   tempat   tidur   yang   terbagi   dalam   bangsal   perawatan   bedah,   non 
bedah, kebidanan kandungan, anak dan bangsal perawatan geriatri. 
Jenis   pelayanan   yang   diselenggarakan   antara   lain   pelayanan   rawat 
inap   dan   pelayanan   rawat   jalan.   Untuk   mendukung   pelayanan   tersebut, 
diselenggarakan pelayanan penunjang yaitu salah satunya instalasi laboratorium. 
Tujuan diselenggarakannya pelayanan laboratorium adalah  : 1)
















Fungsi   instalasi   laboratorium   adalah   sebagai   laboratorium   klinik   dari   unit   pelayanan 
kesehatan rumah sakit, yang meliputi pemeriksaan hematologi klinik, kimia klinik, imunologi klinik, 
mikrobiologi klinik, parasitologi, urinalisa, feses rutin, cairan otak dan transudat exudat.
Setiap   jenis   pelayanan   dan   pemeriksaan   laboratorium   dilaksanakan   berdasarkan 
Prosedur Tetap (Protap) atau Standar Operating Procedure  (SOP) yang ada. Protap / SOP yang 





















Berdasarkan alur   tersebut  diatas,  maka prosedur permintaan reagensia adalah sebagai 
berikut :
1. Petugas bagian pengajuan pembelian reagensia mengecek reagensia yang perlu diadakan
2. Petugas   bagian   pengajuan   pembelian   reagensia,   menulis   permintaan   reagensia   pada 
formulir   “Bon permintaan ke Farmasi”  yang berisi   :  Nomor urut,  nama barang,  satuan, 
permintaan (diminta / dikoreksi), diberikan dan keterangan
3. Formulir   tersebut  diserahkan kepada petugas Farmasi setelah disetujui  oleh koordinator 
laboratorium.
Sedangkan prosedur penerimaan reagensia adalah :




3. Petugas   laboratorium   yang   menerima   reagensia   melaporkan   kepada   petugas   bagian 
pengajuan pembelian reagensia, untuk dicatat dalam buku pembelian reagensia.










reagensia   sampai   ke   penerimaan   reagensia   (pencatatan   penerimaan   reagensia)   belum   ada 
kegiatan pengawasan dan pengendalian.




































kepada Direktur,  2)   ikut  serta dalam membahas  rencana program  laboratorium,  3)  mengawasi 
pelaksanaan  pemantapan   mutu   internal  dan  pemantapan  mutu   eksternal  dan  4)   bertanggung 
jawab   atas   berlangsungnya   pelayanan   laboratorium.   Sedangkan   tugas   dan   tanggung   jawab 
koordinator   laboratorium   adalah   1)   bersama   –sama   dengan   kepala   bagian   penunjang   medis 
menyusun rencana kerja dan kebutuhan sumberdaya di Instalasi Laboratorium, 2) mengkoordinasi, 
mengawasi   dan   mengendalikan   pelaksanaan   kerja   karyawan   di   instalasi   laboratorium   dalam 
rangka   terselenggaranya   visi   dan   misi   Rumah   Sakit,   3)   menjamin   terlaksananya   pelayanan 
laboratorium   sesuai   dengan   prosedur   kerja   dan   kode   etik   yang   berlaku,   4)   mengkoordinasi, 
memotivasi dan mengembangkan karyawan instalasi laboratorium ke arah pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan, 5) menjalin kerjasama dalam hal pelayanan medis yang berhubungan dengan 
pelayanan  di   instalasi   laboratorium,  6)   melaksanakan   tugas  –   tugas   lain   yang   diberikan  oleh 
pimpinan dan 7) memegang teguh rahasia jabatan.
Berdasarkan   hasil   studi   pendahuluan   yang   peneliti   lakukan   pada   bulan   Mei   2004, 
diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Jumlah pemeriksaan di   instalasi   laboratorium sejak tahun 2002 mengalami peningkatan 
seiring   dengan   lengkapnya   fasilitas   dan   jenis   pelayanan   laboratorium.   Pada   tahun   2002 





3. Dalam pemeriksaan seyogyanya  terdapat  kecocokan ukuran  reagensia  yang digunakan 
dengan  ukuran   reagensia  yang seharusnya digunakan dalam setiap  pemeriksaan,  namun 
pada  kenyataannya  tidak   terdapat  catatan  tentang ukuran  reagensia  yang  digunakan  dan 
reagensia yang seharusnya digunakan sehingga  timbul  ketidak  cocokkan  jumlah  /  volume 
reagensia yang digunakan dan sisa stok reagensia karena reagensia yang terbuang setiap 
bulannya mengalami peningkatan yaitu antara 10 – 20 %. Hal ini kemungkinan disebabkan 




4. Ketidak   cocokan   tersebut   mengakibatkan   pada   saat   membutuhkan   reagensia   tertentu, 
menurut catatan masih terdapat stok reagensia namun kenyataannya stock sudah habis atau 
kalaupun     masih   ada   stok,   jumlahnya   tidak   sesuai   dengan   yang   dibutuhkan.   Hal   ini 





“Citarum” Semarang saat   ini  dilaksanakan oleh Direktur  RS, Wakil  Direktur  Pelayanan,  Kepala 




lain   –   lain   sedangkan   yang   melakukan   pengawasan   dan   pengendalian   kegiatan   di   Instalasi 
Laboratorium adalah SPI,  namun pengawasan yang dilaksanakan belum berdasarkan  tahapan 
kegiatan di Instalasi Laboratorium yaitu mulai dari pengajuan pembelian reagensia sampai dengan 
penyimpanan   reagensia   sehingga   pengawasan   dan   pengendalian   belum   dapat   mengontrol 
persediaan reagensia di laboratorium, karena :
a. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh SPI (diluar organisasi  laboratorium) 
hanya   dilihat   dari   segi   ekonomi   yaitu   berdasarkan   berapa   biaya   yang   dikeluarkan   untuk 
membeli   reagensia setiap kali  pemeriksaan (reagen yang digunakan) dibandingkan dengan 
berapa tarif pemeriksaan tersebut  sehingga diketahui keuntungan atau kerugian penggunaan 
reagensia setiap kali pemeriksaan. Dalam perhitungan tersebut yang dihitung adalah reagen 
yang   digunakan   dalam   setiap   kali   pemeriksaan,   sehingga   semakin   banyak   reagen   yang 
terbuang atau semakin banyak pemeriksaan ulang maka secara ekonomi semakin merugi.
b. Materi pengawasan dan pengendalian SPI masih belum sepenuhnya dapat diterima oleh 
Koordinator  Laboratorium Klinik  dan Staf.  Hal   ini  disebabkan karena pada saat  melakukan 
pengawasan,   SPI   hanya   mencatat   keuntungan   dan   kerugian   secara   ekonomi   pemakaian 






alat  –   alat   gelas,   menyerahkan   dan   mengambil   perlengkapan  yang   dicuci   di   laundry   dan 













Berdasarkan   hal   tersebut   diatas   dapat   disimpulkan   bahwa   sistem   pengawasan   dan 
pengendalian   persediaan   reagensia   yang   telah   dilaksanakan   di   instalasi   laboratorium   RS 
Pantiwilasa “Citarum” Semarang masih belum dapat digunakan untuk mengetahui / menemukan 
permasalahan sehubungan dengan pengelolaan persediaan reagensia. Untuk itulah perlu adanya 




“Citarum”   Semarang   yaitu   1)   pengawasan   dan   pengendalian   yang   bersifat   manajerial   yang 
dilakukan oleh pejabat  struktural  RS Pantiwilasa “Citarum” Semarang dan 2)  pengawasan dan 
pengendalian proses permintaan reagen laboratorium yang dilaksanakan oleh SPI. 
Pengawasan   dan   pengendalian   yang   setiap   bulan   dilakukan   secara   rutin   adalah 
pengawasan  dan pengendalian  yang dilaksanakan  oleh  SPI.  Dalam pengawasannya  terhadap 
pengelolaan   instalasi   laboratorium,   SPI   hanya   membandingkan   jumlah   pengeluaran   dan 
pendapatan di instalasi laboratorium, tanpa melakukan pengawasan dan pengendalian persediaan 
reagensia   sehingga  masih  dijumpai   ketidak   cocokan   persediaan   dengan   catatan  penggunaan 
reagen di   laboratorium, akibat dari   itu sering di  jumpai pemeriksaan  laboratorium yang ditunda 
karena tidak tersedianya reagen. 
Metode   pengawasan   dan   pengendalian   yang   selama   ini   diterapkan   di     instalasi 
laboratorium, belum dapat mengurangi persentase pemeriksaan yang tertunda karena tidak ada 
informasi tentang persediaan reagensia.
Berdasarkan   pokok   permasalahan   di   atas   maka   dalam   penelitian   ini   dirumuskan 
pertanyaan  penelitian,  sebagai  berikut   :  Bagaimanakah  model  pengawasan dan  pengendalian 




Mengetahui   sistem   dan   prosedur   pengawasan   dan   pengendalian   persediaan 
reagensia   pada   saat   ini   untuk   menciptakan   formulir,   catatan   dan   laporan   sehingga 













f. Mengetahui   formulir,   catatan   dan   laporan   yang   digunakan   di   Laboratorium   klinik   RS 
Pantiwilasa Citarum Semarang saat ini untuk merancang model persediaan






Penelitian   ini   ditujukan   kepada   SPI   dan   pejabat   struktural   yang   terlibat   langsung 
dalam manajemen instalasi laboratorium klinik RS Pantiwilasa “Citarum” Semarang , yang terdiri 





















reagensia   yang   paling   tepat   untuk   laboratorium   klinik   RS   Pantiwilasa   “Citarum”   Semarang 
sehingga dapat mengurangi jumlah pemeriksaan yang tertunda.
3.  Bagi MIKM – UNDIP Semarang




“Citarum”   Semarang.  Namun   demikian   terdapat   beberapa   penelitian   yang   berkaitan   dengan 
manajemen persediaan, antara lain :









2. Diah   Hetty   Sotimurti   (2003),   dengan   judul   penelitian  Pengembangan   Sistem   Informasi  
Pengawasan dan Pengandalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika di Balai Besar  
POM Semarang.  Penelitian   ini   bertujuan  untuk  mengembangkan   sistem  informasi   sediaan 
narkotika dan psikotropika dengan menggunakan jaringan komputer untuk pengawasan dan 
pengendalian   di   dalam   pendistribusian   narkotika   dan   psikotropika   di   Balai   Besar   POM 






penelitian   yaitu   untuk   Mengetahui   sistem   dan   prosedur   pengawasan   dan   pengendalian 
persediaan reagensia pada saat  ini untuk menyusun sistem dan prosedur pengawasan dan 
pengendalian persediaan reagensia di  instalasi  laboratorium klinik RS Pantiwilasa “Citarum” 
Semarang yang akan di uji cobakan.
